BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
Implementasi Program Pencegahan Stunting di Desa Oepuah Utara Kecamatan
Biboki Moenleu Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Aktivitas Implementasi Dan Komunikasi Antar Organisasi, sesuai hasil
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa sejauh ini peran pemerintahdesa
dan petugas kesehatan dalam program pencegahan stunting di Desa Oepuah
Utara sudah sesuai dengan misi pada poin 1 tentang Meningkatkan Sumber
Daya Manusia yang tertuang pada Rencana JangkaMenengah Desa Oepuah
Utara Tahun 2019-2025. Implementasi program pencegahan stunting yang
dilakukan oleh pemerintah desa dan petugas kesehatan melakukan
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) kepada masyarakat yang terdampak
stunting. Namun ada masyarakat yang belum memahami informasi terkait
stunting di Desa Oepuah Utara. Seharusnya pemerintah desa dan petugas
kesehatan atau lembaga yang terkait dengan program pencegahan stunting
harus secara menyeluruh memberikan informasi terkait program
pencegahan stunting.

2. Karakteristik Agen pelaksanaan atau Implementor, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa sejauh ini peran pemerintah desa dan petugas
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kesehatan dalam program pencegahan stunting di Desa Oepuah Utara
sudah baik dengan memberikan perhatian khusus kepada Remaja,
Bayi/Balita dan Ibu Hamil di Desa Oepuah Utara dengan mengalokasikan
dana desa berupa bantuan makanan tambahan serta tablet penambah darah
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terdampak stunting.

Kondisi Ekonomi, Sosial dan Politik kepada para informen, peneliti
menyimpulkan bahwa sejauh ini peran pemerintah desa dan petugas
kesehatan dalam program pencegahan stunting di Desa Oepuah Utara
belum maksimal. Walaupun sudah ada perhatian khusus pemerintah desa
dengan mengalokasikan dana desa untuk bantuan belanja perlengkan dan
memfasilitasi alat kesehatan di Puskesmas Kaubele. Hal ini dikarenakan
ada masyarakat yang terdampak stunting belum puas dengan pelayanan
yang diberikan untuk menunjang kesejahteraan masyarakat dalam bidang
pemerintahan, bidang sosial dan bidang ekonomi di Desa Oepuah Utara.
Kecenderungan Pelaksana atau Implementor, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa sejauh ini peran pemerintah desa dan petugas
kesehatan dalam program pencegahan stunting di Desa Oepuah Utara
belum berjalan dengan baik. Meskipun segala usaha dan upaya yang
dilakukan oleh individu maupun kelompok yang terlibat dengan pemberian
bantuan sesuai arah kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
Namun sejauh ini belum ada kepuasan yang dirasakanmasyarakat dalam

rangka membantu kesejahteraan hidupnya untuk hidupsehat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Mengenai Aktivitas Implementasi dan Komunikasi antar Organisasi,
Pemerintah Desa Oepuah Utara dan Petugas Kesehatan di Puskesmas
Kaubele diharapkan agar secara menyeluruh menyampaikan sosialisasi
atau penyuluhan mengenai program pencegahan stunting agar masyarakat
di Desa Oepuah Utara semuanya bisa memahami arti hidup sehat.

2. Mengenai Karakteristik Agen Pelaksanaan atau Implementor, Pemerintah
Desa Oepuah Utara dan Petugas Kesehatan di Puskesmas Kaubele
diharapkan agar lebih mendetil mendata masyarakat yang terdampak
stunting agar dalam menjalankan program pencegahan stunting
masalahnya bisa teratasi dalam lingkungan hidup masyarakat di Desa
Oepuah Utara

3. Mengenai Kondisi Ekonomi, Sosial, dan Politik, Pemerintah Desa Oepuah
Utara dan Petugas Kesehatan di Puskesmas Kaubele diharapkan agar
banyak membantu masyarakat Desa Oepuah Utara secara menyeluruh bagi
kurang mampu untuk mencukupi kebutuhan konsumsinya.

4. Mengenai Kecenderungan Pelaksana atau Implementor, Pemerintah Desa
Oepuah Utara dan Petugas Kesehatan di Puskesmas Kaubele diharapkan
agar lebih memahami arah kebijakan dari adanya program pencegahan

stunting ini untuk mewujudkan kesuksesan dari program ini.
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